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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Work-life Balance on Turnover Intention with Job Satisfaction
as a mediating variable among employees of PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Pekanbaru
Branch. The research method employed regression and path analysis using SPSS version 29. The results
indicate that Work-life Balance has a negative and significant effect on Turnover Intention (-0.805; p
< 0.05) and a positive and significant effect on Job Satisfaction (0.454; p < 0.05). However, Job
Satisfaction does not significantly affect Turnover Intention (0.079; p > 0.05). The indirect effect of
Work-life Balance on Turnover Intention through Job Satisfaction is weak (0.063). The study concludes
that Work-life Balance plays a crucial role in reducing employees' Turnover Intention, whereas Job
Satisfaction is not a dominant factor in employees' decisions to leave the company.

Keywords: work-life balance, job satisfaction, and turnover intention

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work-life Balance terhadap Turnover Intention
dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT Permodalan Nasional Madani
(PNM) Cabang Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah analisis regresi dan analisis jalur dengan
bantuan SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-life Balance berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Turnover Intention (-0,805; p < 0,05) serta berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja (0,454; p < 0,05). Namun, Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Turnover Intention (0,079; p > 0,05). Pengaruh tidak langsung Work-life Balance terhadap
Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja memiliki nilai yang tergolong lemah (0,063). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah Work-life Balance memiliki peran penting dalam mengurangi Turnover
Intention karyawan, sementara Kepuasan Kerja tidak menjadi faktor dominan dalam keputusan
karyawan untuk keluar dari perusahaan.

Kata Kunci : work-life balance, kepuasan kerja, dan turnover intention

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan kerja yang kompetitif, manajemen sumber daya manusia menjadi
faktor krusial dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Salah satu aspek penting dalam
manajemen sumber daya manusia adalah keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi karyawan, atau yang dikenal sebagai work-life balance (WLB). Work-life balance
berperan penting dalam memastikan karyawan dapat menjalankan tugas pekerjaannya secara
optimal tanpa mengorbankan aspek kehidupan pribadinya. Ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi sering kali menyebabkan stres, kelelahan (burnout), dan
ketidakpuasan kerja, yang pada akhirnya dapat memicu keinginan untuk meninggalkan
pekerjaan (turnover intention). Kepuasan kerja merupakan elemen yang tidak dapat diabaikan
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dalam membangun kesejahteraan karyawan. Faktor ini mencakup berbagai aspek, seperti
lingkungan kerja, kompensasi, kesempatan pengembangan karier, dan keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
hubungan erat dengan produktivitas dan loyalitas karyawan, serta berkontribusi terhadap
pengurangan tingkat turnover dalam suatu organisasi. Sebaliknya, karyawan yang merasa tidak
puas dengan pekerjaannya lebih cenderung mencari peluang lain yang dianggap lebih sesuai
dengan harapan dan kebutuhan mereka.

PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Cabang Pekanbaru, khususnya pada jabatan
Account Officer, menghadapi tantangan yang signifikan terkait tingkat turnover yang tinggi.
Posisi ini memiliki beban kerja yang tinggi, dengan tuntutan target harian yang ketat dan jam
kerja yang sering kali melebihi batas yang tercantum dalam kontrak kerja. Meskipun
perusahaan telah menyediakan fasilitas seperti tempat tinggal dan kebutuhan pokok bagi
karyawan, kondisi kerja yang kurang fleksibel serta tekanan untuk mencapai target yang tinggi
tetap menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan karyawan untuk keluar dari
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance terhadap
turnover intention dengan mempertimbangkan peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
Dengan memahami hubungan antara ketiga faktor ini, diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi manajemen PT PNM Cabang Pekanbaru
dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan
dan mengurangi tingkat turnover.

LANDASAN TEORI
Work - Life Balance

Work-life balance adalah konsep yang mendasar dalam manajemen sumber daya
manusia dan psikologi organisasi. Konsep ini mengacu pada upaya individu untuk mencapai
keseimbangan yang memadai antara tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan
dan kegiatan pribadi mereka di luar pekerjaan (Asepta & Maruno, 2017). Work-life balance
(keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi) bukan sekadar tentang alokasi
waktu antara pekerjaan dan waktu luang, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan yang
saling terkait. Ini mencakup manajemen waktu, energi, perhatian, dan emosi untuk
menciptakan harmoni yang seimbang antara tuntutan pekerjaan yang mungkin intens dengan
kebutuhan pribadi dan hubungan sosial (Wahdiniawati et al., 2024). Menurut Fisher et al.
(2009), work-life balance dapat dijelaskan sebagai berbagai peran yang dijalankan, kesetaraan
dalam menjalankan berbagai peran, kepuasan yang dirasakan dalam berbagai peran,
pemenuhan peran yang dianggap penting, serta hubungan antara konflik dan bantuan antar
peran, serta kontrol yang dirasakan dalam menjalankan berbagai peran. Pentingnya work-life
balance terletak pada dampaknya yang luas terhadap kesejahteraan individu, kualitas hidup,
dan produktivitas organisasi (Witriaryani et al., 2022). Ketika seseorang mampu mencapai
keseimbangan yang baik antara ekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah, kesejahteraan fisik yang lebih baik, dan hubungan interpersonal
yang lebih memuaskan (Anggara & Nursanti, 2019).

Kepuasan Kerja

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan “Kepuasan kerja merupakan suatu perasaaan
positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
karakteristiknya”. Kepuasan kerja adalah evaluasi individu terhadap aspek-aspek pekerjaan
mereka, termasuk lingkungan kerja, kompensasi, kesempatan pengembangan karir, dan
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keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (Wahdiniawati et al., 2024).
Kepuasan kerja merupakan sebuah konstruksi psikologis yang melibatkan evaluasi subjektif
individu terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka (Ingarianti et al., 2020). Dalam esensinya,
hal ini mencakup persepsi individu terhadap lingkungan kerja mereka, yang meliputi hubungan
antar rekan kerja, dinamika organisasi, dan budaya perusahaan (Ulum, 2016). Lingkungan
kerja yang positif, dengan dukungan manajemen yang kuat, komunikasi yang terbuka, dan
keadilan yang ditegakkan, cenderung meningkatkan kepuasan kerja karyawan (Munir, 2023).
Selain itu, kompensasi yang adil dan sejalan dengan kontribusi yang diberikan oleh karyawan
juga menjadi faktor penting dalam menentukan kepuasan kerja (Munir, 2023). Karyawan juga
memperhatikan kesempatan untuk pengembangan karir, mencari tanda-tanda bahwa organisasi
menghargai pertumbuhan mereka dan memberikan peluang untuk meningkatkan keterampilan
dan kualifikasi mereka (Affandi et al., 2021). Dengan demikian keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi juga menjadi perhatian penting bagi karyawan, dengan
upaya untuk mencapai harmoni antara tanggung jawab pekerjaan dan kebutuhan pribadi
mereka.

Pentingnya kepuasan kerja meresap dalam kesejahteraan dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Kepuasan kerja yang tinggi telah terbukti berkorelasi positif dengan produktivitas
yang lebih tinggi, peningkatan retensi karyawan, dan loyalitas yang kuat terhadap organisasi
(Liana & Neva Denjayanti, 2022). Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
cenderung lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka dan bertahan dalam
organisasi dalam jangka Panjang (Munir, 2023) . Dengan demikian, organisasi yang berhasil
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mempromosikan kepuasan karyawan
memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dalam mencapai tujuan bisnis mereka.
Turnover Intention

Menurut Waspodo et al. (2013), turnover intention adalah dorongan seseorang untuk
meninggalkan perusahaan dan mencari pekerjaan baru yang dianggap lebih baik. Namun,
menurut (Zainal, 2010), keinginan untuk pindah pekerjaan merujuk pada keinginan pekerja
untuk berhenti dari organisasi dan mencari kesempatan di organisasi lain. Ini menunjukkan
bahwa dorongan tersebut berasal dari individu karyawan untuk keluar dari suatu organisasi.
Biasanya keputusan untuk berpindah kerja merupakan salah satu pilihan terakhir bagi seorang
karyawan apabila dia mendapati kondisi kerjanya sudah tidak sesuai dengan apa yang
diharapkannya (Kumbara, 2021). Definisi ini menekankan aspek subjektif dari keinginan untuk
berpindah, yang didasarkan pada persepsi individu terhadap lingkungan kerja, kondisi
pekerjaan, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi kepuasan dan kesejahteraan kerja mereka.
Konsep turnover intention mencerminkan dinamika kompleks antara faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi keputusan individu untuk bertahan atau meninggalkan
organisasi (Mosadeghrad et al., 2008). Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ketidakpuasan kerja, ketidakcocokan budaya organisasi, kurangnya kesempatan
pengembangan, serta kebutuhan individu untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi (Boamah & Laschinger, 2016). Dapat disimpulkan bahwa
turnover intention adalah indikator penting bagi kesehatan organisasi dan harus menjadi
perhatian utama bagi para pemimpin dan manajer dalam upaya menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami turnover intention menjadi
krusial bagi manajemen sumber daya manusia dalam upaya mempertahankan karyawan yang
berpotensi tinggi serta mengurangi tingkat turnover yang merugikan bagi organisasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian tentang data
yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka, dengan desain survei cross-
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sectional. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu
tertentu dari responden yang mewakili populasi yang diteliti. Survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada seluruh Account Officer di Unit Mekaar PT Permodalan
Nasional Madani (PNM) Cabang Pekanbaru. Metode deskriptif menurut Sugiyono (2019)
yaitu: “Suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel mandiri adalah variabel
yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena kalau variabel independen selalu
dipasangkan dengan variabel dependen)”.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2019:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Arikunto juga memberikan pedoman praktis untuk pengambilan
sampel berdasarkan jumlah populasi, populasi 100-1.000: Gunakan sampel sekitar 10%-15%
dari populasi. Dari perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang diteliti sebanyak 90
responden yakni karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Cabang Pekanbaru.
Dengan teknik simple random sampling, diambil sampel sebanyak 90 karyawan pada PT.
Permodalan Nasional Madani Cabang Pekanbaru sebagai responden dalam penelitian ini.]
Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian prosedur sistematis dan terstandarisasi yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat. Terdapat dua
hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian
dan kualitas dari hasil (Sugiyono 2019:37). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner pada model skala Likert, Observasi dan
Dokumentasi. Teknik analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian ini, yangterdiri dari
uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan uji regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work-life Balance terhadap
Turnover Intention dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian
diperoleh melalui analisis data menggunakan metode regresi dan analisis jalur dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 29.

Hasil Uji Instrumen

Uji Validitas: Semua indikator memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,2072), sehingga seluruh item
dinyatakan valid. Uji Reliabilitas: Nilai Cronbach's Alpha untuk Work-life Balance (0,675),
Kepuasan Kerja (0,621), dan Turnover Intention (0,706) menunjukkan bahwa seluruh variabel
reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas: Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai Asymp. Sig. > 0,05. Uji Heteroskedastisitas: Scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik menyebar secara acak, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
Multikolinearitas: Nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 menunjukkan tidak ada gejala
multikolinearitas.

Hasil Uji Analisis Jalur

Hasil pengujian dengan analisis jalur menunjukkan: Work-life Balance berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Turnover Intention (-0,805; p < 0,05). Work-life Balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (0,454; p < 0,05). Kepuasan Kerja tidak
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berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention (0,079; p > 0,05). Pengaruh tidak langsung
Work-life Balance terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja memiliki nilai 0,063,
yang dikategorikan sebagai pengaruh lemah.

PEMBAHASAN

Work-life Balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin baik Work-life Balance, semakin rendah Turnover
Intention karyawan. Hal ini selaras dengan penelitian Witriaryani et al. (2022), yang
menyatakan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan menurunkan niat untuk keluar dari perusahaan.

Work-life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Work-
life Balance yang baik memberikan dampak positif pada Kepuasan Kerja, sebagaimana
diungkapkan oleh Fisher et al. (2009), bahwa keseimbangan dalam peran kehidupan dan
pekerjaan meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja karyawan.

Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Ridho (2012) menyebutkan bahwa
faktor lain seperti usia, kompensasi, dan budaya perusahaan juga berperan dalam
mempengaruhi Turnover Intention.

Work-life Balance berpengaruh terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan Kerja.
Meskipun pengaruh tidak langsung Work-life Balance terhadap Turnover Intention melalui
Kepuasan Kerja tergolong lemah (0,063), penelitian ini tetap sejalan dengan temuan Wan
Ismail et al. (2011) dan Astuti & Putri (2023), yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat
menjadi mediator dalam hubungan antara Work-life Balance dan Turnover Intention.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Work-life Balance berpengaruh signifikan
terhadap Turnover Intention baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Kepuasan
Kerja. Namun, pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention tidak signifikan, yang
menunjukkan bahwa ada faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan karyawan untuk
tetap atau meninggalkan organisasi.
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